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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi digital menjadikan website desa sebagai media strategis untuk mendukung transparansi 

dan pelayanan publik digital. Namun, efektivitas website tidak hanya bergantung pada kelengkapan informasi, 

tetapi juga pada kualitas desain antarmuka (User Interface) dan pengalaman pengguna (User Experience) yang 

menentukan kemudahan akses masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas UI/UX Website 

Informasi Desa Una Mendaa menggunakan sepuluh prinsip heuristik Nielsen untuk mengidentifikasi hambatan 

usability. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif melalui observasi 

delapan halaman utama serta penyebaran kuesioner kepada 20 responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

kepuasan pengguna sebesar 85,2% dengan rata-rata skor heuristik 4,6 dalam kategori sangat baik. Skor tertinggi 

dicapai pada prinsip konsistensi (90%), sedangkan terendah pada pencegahan kesalahan (78%). Secara umum, 

desain website dianggap menarik dan relevan, namun diperlukan perbaikan pada sistem navigasi dan validasi 

formulir untuk mengoptimalkan tata kelola desa berbasis digital. 

 

Kata kunci:  UI/UX, Heuristik Nielsen, Website Desa, Evaluasi Antarmuka, Pengalaman Pengguna 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital pada tingkat pemerintahan 

desa menjadi langkah strategis dalam mewujudkan tata 

kelola yang transparan, efisien, dan partisipatif. 

Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya website, 

telah mengubah cara pemerintah berinteraksi dengan 

masyarakat melalui penyediaan layanan dan informasi 

publik. Pemerintah Desa Una Mendaa, Kabupaten 

Kolaka, merespons kebutuhan ini dengan 

menghadirkan inovasi melalui pengembangan 

Website Informasi Desa Una Mendaa sebagai media 

publikasi resmi. Keberadaan website semata belum 

cukup menjamin keberhasilan program karena 

efektivitasnya sangat bergantung pada kemudahan 

akses dan pemanfaatan oleh pengguna. Kualitas desain 

antarmuka pengguna (User Interface/UI) dan 

pengalaman pengguna (User Experience/UX) 

merupakan faktor krusial penentu tingkat keterpakaian 

(usability) serta kepuasan masyarakat. 

Evaluasi mendalam mengenai kualitas usability 

pada website tersebut belum tersedia hingga saat ini 

sebagai acuan pengembangan. Antarmuka yang tidak 

intuitif berpotensi menghambat pemahaman 

informasi, menyulitkan navigasi, dan menurunkan 

partisipasi masyarakat dalam mengakses layanan 

digital. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas 

desain UI/UX Website Informasi Desa Una Mendaa 

guna memastikan fungsi sistem yang informatif 

sekaligus memberikan pengalaman penggunaan yang 

nyaman dan efisien. 

Metode Heuristic Evaluation pengembangan 

Jakob Nielsen diterapkan sebagai rencana 

penyelesaian masalah dalam penelitian ini. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada kemampuannya 

mengidentifikasi masalah usability spesifik melalui 

sepuluh prinsip desain, mulai dari visibilitas status 

sistem hingga dokumentasi bantuan, yang sering kali 

luput dari perhatian pengguna awam. Identifikasi 

aspek-aspek UI/UX melalui evaluasi ini akan 

menghasilkan rekomendasi perbaikan teknis yang 

konkret. Hasil akhir penelitian diharapkan menjadi 

dasar bagi pemerintah desa dalam mengembangkan 

website yang lebih responsif dan informatif sesuai 

kebutuhan warga, serta menjadi referensi empiris bagi 

pengembangan sistem informasi publik tingkat desa. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis 

melakukan studi literatur terhadap buku, jurnal ilmiah, 

dan penelitian terkini yang berkaitan dengan evaluasi 

UI/UX website menggunakan prinsip heuristik 

Nielsen. Studi ini bertujuan untuk memahami konsep 

dasar usability, metode heuristic evaluation, serta 

penerapannya dalam evaluasi sistem informasi 

berbasis web, khususnya website layanan publik dan 

informasi desa. Selain itu, penulis juga menelaah 

berbagai penelitian terdahulu yang relevan untuk 

mengidentifikasi temuan utama, pendekatan 

metodologis, serta kesenjangan penelitian yang masih 

ada. 

 

2.1. Prinsip Heuristik dalam Evaluasi UI/UX 

Evaluasi heuristik merupakan salah satu metode 

evaluasi usability yang digunakan untuk menilai 

antarmuka sistem berdasarkan seperangkat prinsip 

umum (heuristics) guna mengidentifikasi 

permasalahan kegunaan. Prinsip heuristik tersebut 

meliputi visibility of system status, match between 

system and the real world, user control and freedom, 

consistency and standards, error prevention, 
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recognition rather than recall, flexibility and efficiency 

of use, aesthetic and minimalist design, help users 

recognize, diagnose, and recover from errors, serta 

help and documentation [1]. 

Dalam penelitian modern, prinsip heuristik 

Nielsen tetap dianggap relevan dan banyak digunakan 

sebagai dasar evaluasi UI/UX website, baik pada 

sistem pendidikan, pemerintahan, maupun layanan 

publik berbasis web [2], [3]. Metode ini banyak 

digunakan karena relatif cepat, efisien, dan efektif 

dalam menemukan permasalahan usability tanpa harus 

melibatkan pengguna secara langsung. Oleh karena 

itu, heuristic evaluation menjadi pendekatan yang 

relevan untuk menilai kualitas UI/UX website 

informasi desa. 

 

2.2. Evaluasi UI/UX Website Menggunakan 

Heuristic Evaluation 

Berbagai penelitian telah menerapkan metode 

heuristic evaluation dalam mengevaluasi website di 

berbagai bidang. Nitami et al. [4] melakukan analisis 

kebergunaan website sekolah menggunakan prinsip 

heuristik Nielsen dan menemukan bahwa sejumlah 

aspek antarmuka masih perlu perbaikan untuk 

meningkatkan kenyamanan pengguna. Oktarina [5] 

menunjukkan bahwa usability website universitas 

dapat diukur melalui aspek learnability, efficiency, dan 

satisfaction. 

Aji dan Ibadi [6] melakukan perancangan ulang 

antarmuka website pemerintah daerah berdasarkan 

hasil evaluasi heuristik dan prinsip UI/UX modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode heuristik 

efektif dalam mengidentifikasi inkonsistensi desain 

dan masalah navigasi yang berdampak pada 

pengalaman pengguna. Hanif et al. [7] serta Dewi et al. 

[8] juga menegaskan bahwa heuristic evaluation 

mampu memberikan rekomendasi perbaikan 

antarmuka yang berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas website. 

 

2.3. UI/UX Website Layanan Publik dan Sistem 

Informasi Desa 

Website layanan publik, termasuk website desa, 

memiliki peran penting dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat secara cepat, jelas, dan 

akurat. Evaluasi usability pada website administrasi 

publik sangat penting untuk memastikan kemudahan 

akses informasi, konsistensi tampilan, dan efisiensi 

navigasi [9], [10]. Website pemerintah yang tidak 

memenuhi prinsip usability cenderung menurunkan 

tingkat kepuasan pengguna dan efektivitas layanan 

publik. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa prinsip heuristik Nielsen sangat relevan untuk 

mengevaluasi website informasi publik, termasuk 

website desa, karena mampu mengidentifikasi 

masalah pada aspek navigasi, struktur informasi, 

kejelasan pesan, dan kenyamanan penggunaan. 

 

2.4. Penelitan Terdahulu 
Aziz [11] melakukan evaluasi usability pada 

website pelayanan administrasi publik menggunakan 

prinsip heuristik Nielsen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek consistency and standards 

serta visibility of system status memiliki pengaruh 

dominan terhadap peningkatan kepuasan pengguna. 

Namun, penelitian ini belum secara spesifik 

membahas konteks website informasi desa. 

Putra dan Lestari [12] mengevaluasi website 

pemerintah daerah menggunakan metode heuristic 

evaluation dan menemukan bahwa sebagian besar 

permasalahan usability terletak pada aspek navigasi 

dan struktur informasi. Penelitian tersebut lebih 

berfokus pada instansi tingkat kota sehingga belum 

sepenuhnya merepresentasikan kebutuhan pengguna 

di tingkat desa. 

Rahayu [13] melakukan evaluasi UI/UX pada 

website desa menggunakan pendekatan usability 

testing dan System Usability Scale (SUS). Meskipun 

memberikan gambaran tingkat kepuasan pengguna, 

penelitian ini belum memetakan permasalahan 

antarmuka secara rinci berdasarkan prinsip heuristik 

Nielsen. 

  

2.5. Kesenjangan Penelitan  
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa meskipun metode 

heuristic evaluation telah banyak digunakan dalam 

evaluasi UI/UX website, penelitian yang secara khusus 

mengkaji website informasi desa menggunakan 

prinsip heuristik Nielsen masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian berfokus pada website 

pendidikan, e-commerce, atau instansi pemerintah 

tingkat kota/kabupaten. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 

evaluasi UI/UX Website Informasi Desa Una Mendaa 

menggunakan prinsip heuristik Nielsen secara 

sistematis, sehingga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat desa dan meningkatkan kualitas layanan 

informasi publik di tingkat desa. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

evaluatif deskriptif untuk menilai kualitas antarmuka 

pengguna (User Interface/UI) dan pengalaman 

pengguna (User Experience/UX) pada Website 

Informasi Desa Una Mendaa. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh 

mana desain website memenuhi prinsip-prinsip 

heuristik Nielsen. 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua 

tahapan utama, yaitu studi literatur dan wawancara. 

Studi literatur dilaksanakan dengan menelaah berbagai 

sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, 

seperti buku, jurnal, laporan penelitian, artikel daring, 

serta pedoman desain antarmuka dari sumber kredibel 
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seperti Nielsen Norman Group dan World Wide Web 

Consortium (W3C). Langkah ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman teoritis mengenai prinsip-

prinsip utama dalam desain UI/UX dan metode 

heuristic evaluation. Selain itu, studi literatur juga 

digunakan untuk meninjau hasil penelitian terdahulu 

mengenai penerapan evaluasi heuristik pada sistem 

informasi desa dan situs layanan publik.  

Tahapan berikutnya adalah wawancara yang 

dilakukan dengan perangkat Desa Una Mendaa selaku 

pengelola utama website. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi terkait kebutuhan pengguna, 

kendala dalam pengelolaan sistem, serta harapan 

terhadap pengembangan tampilan dan fungsi website. 

Data hasil wawancara digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan aspek-aspek desain yang perlu dievaluasi 

sesuai konteks penggunaan nyata di lingkungan desa 

 

3.2. Objek dan Prosedur Penelitian 

 Objek penelitian adalah Website Informasi Desa 

Una Mendaa yang terdiri dari delapan halaman utama, 

yaitu Beranda, Profil Desa, Struktur Perangkat Desa, 

Berita Desa, Galeri Kegiatan, Layanan Publik, , serta 

Halaman Informasi. 

Prosedur penelitian dimulai dengan observasi 

langsung terhadap seluruh halaman website untuk 

memahami struktur navigasi dan elemen antarmuka. 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi menggunakan sepuluh 

prinsip heuristik Nielsen yang mencakup Visibility of 

System Status, Match Between System and Real World, 

User Control and Freedom, Consistency and 

Standards, Error Prevention, Recognition Rather 

Than Recall, Flexibility and Efficiency of Use, 

Aesthetic and Minimalist Design, Help Users 

Recognize, Diagnose, and Recover from Errors, serta 

Help and Documentation. 

 

3.3. Evaluasi Heuristik 

Proses evaluasi dilakukan oleh tiga evaluator 

dengan menilai setiap halaman website berdasarkan 

kesepuluh prinsip heuristik tersebut. Setiap aspek 

diberikan skor menggunakan skala Likert 1–5, di mana 

nilai 1 menunjukkan “Sangat Buruk” dan nilai 5 

menunjukkan “Sangat Baik”. Rata-rata penilaian tiap 

prinsip dihitung menggunakan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=  
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑡𝑜𝑟 1 + 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑡𝑜𝑟 2 + 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑡𝑜𝑟 3)

3
 

Hasil dari setiap halaman kemudian dijumlahkan 

untuk memperoleh nilai rata-rata keseluruhan website. 

Nilai yang mendekati angka 5 menunjukkan bahwa 

desain antarmuka memiliki tingkat usability yang baik, 

sedangkan nilai di bawah 3 menunjukkan perlunya 

perbaikan pada aspek tersebut. 

 

3.4. Pengumpulan Data Pengguna dan Kuesioner 

SUS 

Selain evaluasi heuristik, pengumpulan data juga 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner System 

Usability Scale (SUS) kepada 20 responden pengguna. 

Kuesioner ini berisi 10 pernyataan yang diukur 

menggunakan skala Likert 1–5. Nilai dihitung 

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh 

Brooke: 

a. Untuk pernyataan positif: Skor = Jawaban – 1 

b. Untuk pernyataan negatif: Skor = 5 – Jawaban 

c. Nilai akhir SUS dihitung dengan rumus: Nilai 

Akhir = ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 × 2.5 

Sebagai contoh, jika total skor dari seluruh 

responden adalah 720, maka nilai SUS diperoleh dari 

perhitungan: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑈𝑆 =  
720

20
× 2,5 = 90 

Nilai 90 menunjukkan tingkat usability yang 

sangat baik (Excellent) sesuai standar interpretasi 

SUS. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan melalui dua tahapan, 

yaitu analisis heuristik dan analisis SUS. Pada tahap 

pertama, hasil evaluasi heuristik digunakan untuk 

mengidentifikasi area kelemahan desain serta 

memberikan masukan perbaikan berdasarkan prinsip 

Nielsen. Tahap kedua dilakukan dengan menghitung 

nilai SUS untuk mengukur persepsi kepuasan 

pengguna terhadap kemudahan penggunaan website. 

Hasil dari kedua analisis tersebut dibandingkan 

untuk melihat kesesuaian antara temuan teknis dari 

evaluator dan persepsi nyata pengguna. Dengan 

demikian, hasil akhir penelitian ini memberikan 

gambaran komprehensif tentang kualitas UI/UX 

Website Informasi Desa Una Mendaa, sekaligus 

menjadi dasar untuk pengembangan desain website 

yang lebih optimal dan berorientasi pada pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 Bagian ini menyajikan hasil evaluasi antarmuka 

pengguna (User Interface/UI) dan pengalaman 

pengguna (User Experience/UX) pada Website Desa 

Una Mendaa menggunakan metode Heuristic 

Evaluation dan kuesioner System Usability Scale 

(SUS). Evaluasi dilakukan oleh tiga evaluator ahli di 

bidang UI/UX dan melibatkan 20 responden pengguna 

aktif website desa. Penilaian berfokus pada sembilan 

halaman utama website, yakni Beranda, Profil Desa, 

Struktur Organisasi, Layanan Publik, Galeri Desa, 

Berita & Informasi, Detail Berita, Kontak & Peta, serta 

Info Berita (Banner Utama). 

Desain Website Desa Una Mendaa secara umum 

mengusung konsep modern-minimalis dengan 

dominasi warna biru dan putih yang mencerminkan 

kepercayaan, profesionalitas, serta kenyamanan visual 

bagi pengguna. Navigasi utama diletakkan secara 

horizontal di bagian atas layar, memudahkan 

pengguna mengakses menu utama tanpa harus 

melakukan banyak scrolling. Evaluasi dilakukan 

dengan menilai setiap halaman berdasarkan sepuluh 

prinsip heuristik Nielsen, yaitu: 

  



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 2, April 2026 

 

2550 

a. Visibility of system status 

b. Match between system and real world 

c. User control and freedom 

d. Consistency and standards 

e. Error prevention 

f. Recognition rather than recall 

g. Flexibility and efficiency of use 

h. Aesthetic and minimalist design 

i. Help users recognize, diagnose, and recover 

from errors 

j. Help and documentation 

Masing-masing prinsip dinilai menggunakan 

skala Likert 1–5, dengan kriteria (1 = sangat buruk, 2 

= buruk, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik). 

Nilai akhir diambil dari rata-rata penilaian ketiga 

evaluator terhadap setiap halaman. 

 

4.2. Halaman Beranda 

Beranda berfungsi sebagai halaman utama yang 

menampilkan identitas desa, slogan “Desa Una 

Mendaa – Maju, Aman, Konstitusional, Unggul, dan 

Rapi,” serta banner hero dengan foto lanskap desa. 

 

 
Gambar 1. Halaman Beranda 

 

Analisis Heuristik: 

a. Visibility: Status halaman aktif ditandai dengan 

warna biru, mudah dikenali. 

b. Match: Bahasa dan ikon menggunakan istilah 

umum masyarakat desa. 

c. Consistency: Tata letak tombol, warna, dan font 

seragam. 

d. Aesthetic: Desain bersih dengan ruang putih yang 

proporsional. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,6/5 (Sangat Baik) 

 

4.3. Halaman Visi Misi 

Menampilkan visi misi desa. Tampilan 

mengutamakan keterbacaan dengan pembagian teks ke 

dalam blok-blok rapi dan penggunaan font Poppins 

yang mudah dibaca. 

 

 
Gambar 2. Halaman Visi Misi 

 

Analisis Heuristik: 

a. Visibility: Pengguna dapat dengan cepat 

menemukan informasi inti. 

b. Recognition: Ikon dan ilustrasi memperjelas 

konten. 

c. Consistency: Warna dan gaya layout seragam 

antarhalaman. 

d. Aesthetic: Desain visual harmonis dan menarik. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,5/5 (Sangat Baik) 

 

4.4. Halaman Struktur Perangkat Desa 

Menampilkan struktur organisasi pemerintahan 

desa dalam format diagram vertikal dengan foto dan 

jabatan masing-masing perangkat desa. 

 
Gambar 3. Halaman Struktur Perangkat Desa 

 

Analisis Heuristik: 

a. Consistency: Font, ukuran foto, dan warna 

bingkai seragam. 

b. Recognition: Label jabatan membantu 

identifikasi. 

c. Error prevention: Tidak ditemukan tautan rusak. 

d. Aesthetic: Tampilan informatif dan elegan. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,7/5 (Sangat Baik) 
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4.5. Halaman Layanan Publik 
 

 
Gambar 4. Pembuatan Kartu Keluarga 

 

Halaman ini memuat daftar layanan seperti pembuatan 

KTP, kartu keluarga, akta kelahiran, dan surat 

keterangan domisili. Setiap layanan ditampilkan 

dalam bentuk card interaktif. 

Analisis Heuristik: 

a. Visibility of System : Alur (diagram) dan estimasi 

waktu proses memberikan kejelasan tahapan 

layanan. 

b. Match Between System and Real World : Syarat 

dan alur menggunakan bahasa dan prosedur yang 

umum dan mudah dipahami (RT/RW, KTP, 

Akta). 

c. Help and DocumentationDaftar syarat dan alur 

berfungsi sebagai panduan yang sangat 

membantu pengguna. 

d. Aesthetic and Minimalist Design : Kontras warna 

dan tata letak yang membagi informasi (Syarat & 

Alur) membuat konten mudah dibaca dan fokus. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,4/5 (Baik) 

 

4.6. Halaman Berita dan Informasi 

  
Gambar 5. Halaman Berita 

 

Halaman ini menampilkan daftar berita dalam 

format list card dengan gambar thumbnail, judul, 

tanggal, dan kategori. 

Analisis Heuristik: 

a. Visibility: Judul, tanggal, dan kolom pencarian 

(search bar) jelas terlihat. 

b. Consistency: Format card (gambar, judul, detail) 

digunakan secara konsisten. 

c. Recognition: Gambar thumbnail membantu 

pengguna cepat mengenali isi berita. 

d. Flexibility: Kolom pencarian dan tautan 

"Selengkapnya" mempermudah eksplorasi 

konten yang efisien. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,6/5 (Sangat Baik) 

 

4.7. Halaman Galeri dan UMKM 

Berisi foto kegiatan masyarakat, potensi desa, 

dan produk UMKM. Gambar disusun dalam grid 

responsif dengan fitur lightbox preview. 

  
Gambar 6. Halaman Galeri dan UMKM 

 

Analisis Heuristik: 

a. Esthetic and Minimalist Design: Penggunaan tata 

letak grid yang sederhana (minimalis) berhasil 

menonjolkan konten visual (foto) sebagai fokus 

utama. 

b. User Control & Freedom:  Pengguna dapat 

memperbesar gambar. 

c. Flexibility and Efficiency: Terdapat navigasi 

halaman (kotak bernomor di bawah) yang 

mempermudah eksplorasi dan perpindahan ke 

konten lain secara efisien. 

d. Visibility of System Status: Terdapat judul 

halaman ("Foto Video") yang jelas. Indikator 

navigasi halaman (1, 2, 3) menunjukkan status 

posisi pengguna 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,8/5 (Sangat Baik) 

 

4.8. Halaman Footer 

Bagian footer memuat informasi kontak, tautan 

cepat, akun media sosial, dan hak cipta. Latar 

berwarna gelap dengan teks putih menciptakan kontras 

tinggi. 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 2, April 2026 

 

2552 

 
Gambar 7. Tampilan Footer 

 

Analisis Heuristik: 

a. Visibility: Informasi kontak mudah ditemukan. 

b. Consistency: Tipografi dan ikon konsisten 

dengan keseluruhan desain. 

c. Flexibility: Navigasi cepat tersedia. 

d. Help and documentation: Terdapat informasi 

kontak admin. 

 

Nilai rata-rata heuristik: 4,5/5 (Sangat Baik) 

 

4.9. Rekapitulasi Nilai Heuristik 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Heuristik Website 

Desa Una Mendaa 

No Halaman 
Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

1 Beranda 4,6 Sangat Baik 

2 Profil Desa 4,5 Sangat Baik 

3 
Struktur 

Pemerintahan 
4,7 Sangat Baik 

4 Layanan Publik 4,4 Baik 

5 Berita & Informasi 4,6 Sangat Baik 

6 Galeri & UMKM 4,8 Sangat Baik 

7 Footer 4,5 Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 4,6 Sangat Baik 

 

4.10. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum, desain UI/UX Website Desa Una Mendaa telah 

memenuhi sebagian besar prinsip heuristik Nielsen 

dengan kategori “Sangat Baik” (rata-rata skor 4,6). 

Dari hasil analisis, aspek konsistensi, estetika, 

dan visibilitas sistem menjadi kekuatan utama dalam 

desain. Keseragaman warna, ikon, dan tata letak 

meningkatkan brand identity website dan 

mempermudah navigasi pengguna. Elemen visual 

seperti foto kepala desa, galeri kegiatan, dan ikon 

layanan publik memberikan kesan profesional 

sekaligus mendukung kejelasan informasi. 

Namun demikian, terdapat beberapa area yang 

masih dapat ditingkatkan, terutama pada fleksibilitas 

tampilan mobile dan ketersediaan dokumentasi 

interaktif. Beberapa pengguna mengeluhkan tampilan 

halaman yang tidak sepenuhnya responsif di perangkat 

berlayar kecil, serta belum adanya panduan langsung 

(seperti tooltip atau help icon) untuk membantu 

pengguna awam memahami fungsi tertentu. 

Hasil System Usability Scale (SUS) juga 

memperkuat temuan evaluasi heuristik. Dari 20 

responden, diperoleh total skor SUS sebesar 90, yang 

termasuk dalam kategori Excellent menurut standar 

Brooke. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna merasa 

website mudah dipahami, menarik, dan fungsional 

dalam konteks kebutuhan informasi desa. 

Secara teoritis, hasil ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nielsen dan Tullis & Albert, yang 

menyatakan bahwa tingkat usability tinggi berbanding 

lurus dengan kepuasan pengguna dan efisiensi 

interaksi. Penerapan prinsip desain minimalis, 

navigasi yang konsisten, dan informasi yang relevan 

terbukti mampu meningkatkan user engagement pada 

situs berbasis layanan publik. 

Dengan demikian, Website Desa Una Mendaa 

dinilai telah berhasil menghadirkan pengalaman 

pengguna yang baik dan memenuhi fungsi 

informatifnya sebagai portal resmi desa digital. 

Namun, untuk pengembangan ke depan, disarankan 

agar dilakukan peningkatan pada: 

a. Optimalisasi responsive layout di berbagai 

perangkat. 

b. Penambahan fitur bantuan interaktif. 

c. Penggunaan color contrast checker untuk 

memastikan aksesibilitas visual sesuai standar 

W3C. 

Hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa 

evaluasi heuristik merupakan metode efektif dalam 

menilai dan meningkatkan kualitas desain antarmuka 

website layanan publik berbasis desa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa desain 

antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna (UX) 

Website Informasi Desa Una Mendaa berada pada 

kategori sangat baik dengan rata-rata skor 4,6 dari 5, 

di mana website dinilai menarik, konsisten, dan mudah 

digunakan oleh masyarakat desa, serta prinsip 

Consistency and Standards, Aesthetic and Minimalist 

Design, dan Visibility of System Status memperoleh 

nilai tertinggi, sementara Error Prevention dan 

Flexibility of Use masih memerlukan perbaikan 

khususnya pada validasi formulir dan tampilan 

mobile; oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengoptimalkan responsivitas 

tampilan pada perangkat seluler, memperkuat validasi 

input data, menambahkan fitur bantuan interaktif, 

mengintegrasikan media sosial sebagai sarana 

komunikasi publik, serta melakukan evaluasi heuristik 

secara berkala guna menjaga dan meningkatkan 

kualitas UI/UX website desa. 
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